BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini bersifat kualitatif dan menggunakan pendekatan studi kasus.
Pendekatan ini melibatkan memeriksa masalah pada satu orang. Peneliti
memilih studi kasus tentang asuhan ibu hamil resiko tinggi pada Ny. H
G3P2A0 dengan resiko tinggi. Studi kasus ini hanya membahas satu unit,
tetapi pendekatan tujuh langkah Varney digunakan untuk melakukan
analisis menyeluruh. Penilaian dan interpretasi data objektif dan subjektif,
antisipasi masalah potensial, perencanaan rasional segera, implementasi,
dan evaluasi adalah semua bagian dari proses ini. Peneliti juga
menggunakan metode SOAP, yang mencakup manajemen, analisis data,
dan penilaian data subjektif dan objektif.

B. Lokasi dan Waktu

Lokasi studi kasus ini akan dilakukan di PMB Tutik Purwani Sleman
Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 08 Agustus 2024
sampai dengan Desemer 2025

C. Subjek Studi Kasus

Subjek yang digunakan dalam studi kasus ini adalah Ny. H G3P2A0 dengan
resiko tinggi usia >35 tahun dan jarak kehamilan <2 tahun.

D. Instrumen Studi Kasus

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan dan

menyusun data (Suhardi, 2023). Dalam penelitian ini, instrumen yang

digunakan meliputi: I

1. Instrumen observasi dan perangkat untuk pemeriksaan fisik, seperti
tensimeter, stetoskop, thermometer, timbangan, pengukur tinggi badan,
pengukur lingkar lengan atas (LILA), metline, doppler, gel, serta jam
tangan atau jam dinding. Selain itu, juga digunakan alat USG dan set

tempat tidur pasien.
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2. Instrumen wawancara yang mengacu pada format asuhan kebidanan
kehamilan.

3. Instrumen dokumentasi yang mencakup rekam medis pasien, hasil
pemeriksaan laboratorium, dan buku KIA.

E. Metode Pengumpulan Data

1. Jenis pengumpulan data
a. Data Primer Data primer penulis peroleh dengan mengamati secara
langsung pada pasien di PMB Tutik Purwani, dan di rumah pasien.
b. Data sekunder Data sekunder penulis peroleh dari dokumentasi pasien
(Buku KIA)
2. Teknik pengumpulan data
a. Data primer penulis peroleh dengan mengamati secara langsung pada
pasien di PMB Tutik Purwani,, dan di rumah pasien, dengan
menggunakan teknik sebagai berikut:
1) Pemeriksaan fisik
Pemeriksaan dari kepala sampai kaki dengan cara :
a) Inspeksi Inspeksi pada kasus ini di lakukan secara berurutan
mulai dari kepala sampai ke kaki.
b) Palpasi Pemeriksaan leopold meliputi, leopold I, IL, II, Dan IV.
c) Perkusi Pada laporan kasus di lakukan pemeriksaan reflex
patella kanan-kiri
d) Auskultasi Pada kasus ibu hamil dengan pemeriksaan
auskultasi meluputi pemeriksaan tekanan darah dan detak
jantung janin.
2) Wawancara
Wawancara kasus ini dilakukan dengan responden, pasien,
keluarga dan bidan.
3) Observasi (Pengamatan)
Observasi (Pengamatan) dalam hal ini berupa pemeriksaan umum,

pemeriksaan fisik dan penunjang. Pada laporan kasus ini akan

dilakukan pemeriksaan umum, pemeriksaan tanda-tanda vital,
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dalam buku KIA (Kesehatan Ibu Dan Anak).
b. Data sekunder penulis peroleh dari:

1) Studi dokumentasi
Pada studi kasus ini, peneliti mendapatkan data dari buku KIA dan
rekam medis PMB Tutik Purwani

2) Studi kepustakaan
Pada studi kasus ini peneliti menggunakan buku referensi dari
2020-2025.

F. Metode Pengolahan Data

Penelitian ini mengadopsi metode pengolahan data kualitatif, di
mana analisis dilakukan setelah seluruh data terkumpul. Proses analisis
kualitatif dilaksanakan secara berkelanjutan sepanjang penelitian hingga
mencapai kesimpulan. Tujuan utama dari analisis ini adalah untuk
mendeskripsikan temuan yang diperoleh serta mengaitkannya dengan teori-
teori yang telah dibahas dalam tinjauan pustaka (Suhardi, 2023). Data utama
yang dikumpulkan dan dianalisis diperoleh melalui anamnesis dan
pemeriksaan fisik. Selanjutnya, dilakukan analisis untuk menentukan
diagnosis dan masalah yang ada, diikuti dengan langkah penatalaksanaan,
evaluasi, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari pelayanan yang diberikan
kemudian didiskusikan, dirangkum, dan diperiksa berdasarkan asumsi
peneliti yang didukung oleh teori-teori yang relevan. Data dari studi kasus
ini disajikan dalam bentuk narasi prosa.

G. Etika Studi Kasus

1. Lembar persetujuan (informed concent)
Lembar persetujuan untuk menjadi subyek penelitian (informed
consent) disediakan sebelum penelitian dimulai, sehingga responden
dapat memahami maksud dan tujuan penelitian tersebut. Ibu "H" telah

bersedia untuk berpartisipasi sebagai subyek penelitian dan telah

diminta untuk menandatangani informed consent yang disiapkan oleh
peneliti.

2. Tanpanama (4nonymity)
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Untuk menjaga kerahasiaan identitas responden, peneliti tidak
mencantumkan nama responden pada lembar pengumpulan data.
Sebagai gantinya, peneliti menggunakan kode atau inisial nama depan,
yaitu Ny. "H".

Kerahasiaan (Confidential)

Peneliti berkomitmen untuk menjaga kerahasiaan semua data dalam
penelitian ini serta mendapatkan izin untuk hasil penelitian yang

berkaitan dengan informasi dan masalah lainnya.



